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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari media kantong bilangan dalam pembelajaran
mengenal konsep bilangan 1-10 pada anak tunagrahita ringan kelas | SDLB di SLB Yapenas Unit Il Sleman.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B. Subyek
penelitian ini berjumlah satu orang siswa tunagrahita kategori ringan kelas | SDLB di SLB Yapenas Unit Il
Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi dan dokumentasi sebagai pelengkap data. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, analisis dalam kondisi dan analisis
antar kondisi dengan penyajian data menggunakan grafik. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa media kantong
bilangan efektif terhadap pengenalan konsep bilangan 1-10 pada anak tunagrahita ringan kelas | SDLB Yapenas
Unit 1l Sleman. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil persentase dari Baseline-1 (A) sebesar 55% ke Intervensi (B)
berubah menjadi 85%. Berdasarkan hasil tersebut, terjadi perubahan sebesar 30% dan telah melampaui KKM
sebesar 65%. Dari data penelitian tersebut, disimpulkan bahwa melalui media kantong bilangan memberikan
pengaruh positif pada pengenalan konsep bilangan 1-10 dan media dikatakan efektif untuk anak tunagrahita
kategori ringan.ringan.

Kata kunci: pengenalan konsep bilangan 1-10, media kantong bilangan, tunagrahita ringan

Abstract

This research purposed to know the effectiveness of bag numbers media on learning recognition of the
numeral concept 1-10 for child with mild mental retardation grade 1 elementary school at SLB Yapenas Unit Il
Sleman. This research is using Single Subject Research (SSR) method with A-B design. Subject in this research is
one mild mental retardation child grade | elementary school at SLB Yapenas Unit Il Sleman. Data collected by test
about numeral concept 1-10, observation, and documentary as complementary data. Analysis technique in this
research using quantitative descriptive analysis technigue, analysis in condition and analysis inter condition with
presentation by graphs. This research shows that number bag media effective against the introduction of numeral
concept 1-10 for mild mental retardation child grade | elementary school at SLB Yapenas Unit Il Sleman. Results
showed by the change from Baseline-1 (A) phase 55% to Intervention (B) 85%. Based on that results, there was an
increase by 30% and exceed the KKM 65%. Based from the research data, concluded that by using number bag
media gave positive effect for comprehension recognition about numeral concept 1-10 and the media is effective for
mild mental retardation child.

Keywords:rocognition of numeral concept 1-10, number bag media, mild retardation child
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang penting
bagi manusia, karena matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, memiliki peran penting dalam
berbagai ilmu dan mengembangkan daya pikir
manusia (Depdiknas, 2006: 101). Kegiatan
pembelajaran matematika dapat dilaksanakan di
sekolah dasar termasuk untuk anak tunagrahita
kategori ringan. Menurut Mumpuniarti (2007:
121) kegunaan dari pembelajaran matematika
bagi anak tunagrahita adalah agar ilmu tersebut
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari termasuk
dalam pekerjaan, dalam keluarga serta dalam
kehidupan bermasyarakat.

Anak tunagrahita ringan termasuk dalam
kategori tunagrahita yang mampu untuk diberikan
layanan pendidikan pada bidang akademik seperti
membaca, menulis dan berhitung meskipun
kemampuan maksimal yang mampu diraih hanya
mampu hingga setara dengan anak normal
jenjang usia kelas Il atau IV sekolah dasar.
Namun, hal ini tidak menjadi alasan untuk tidak
memberikan layanan pendidikan pada anak
tunagrahita ringan. Salah satu pembelajaran yang
sifatnya fungsional dan bermanfaat bagi anak
tunagrahita ringan adalah mengenai pembelajaran
matematika. Pembelaaran matematika pada anak
tunagrahita ringan dapat diberikan mulai dari
kelas | Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) dengan
materi yang sederhana, yaitu mengenal konsep
bilangan 1-10.

Menurut Azwandi (2007: 210) pengertian
dari konsep bilangan adalah konsep pembelajaran
matematika yang dipelajari anak untuk pertama
kalinya yang disajikan dalam tiga tahapan
pengalaman belajar, yaitu pengalaman dalam
bentuk konsep konkrit, semi konkrit dan
pengalaman belajar yang sesungguhnya (abstrak)
yang berupa simbol (lisan dan tulisan). Tahapan
umumnya untuk mempelajari bilangan bagi anak
menurut Sudaryanti (dalam Haryani, 2012: 29)
adalah menghitung dengan jari, memasangkan
angka, dan menuliskan angka. Namun, bagi anak
usia dini perlu penerapan penggunaan dari media
yang menarik untuk motivasi untuk belajar.

Pelaksanaan pembelajaran matematika
dapat diberikan menggunakan media pada anak

tunagrahita ringan. Berdasarkan pendapat Arsyad
(2006: 26) penggunaan media bertujuan untuk
memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah kantong bilangan.
Menurut Mayasa (dalam Zulaichah, 2014: 27)
kantong bilangan merupakan sarana yang berupa
kantong-kantong yang menempel yang digunakan
untuk  menanamkan konsep  pembelajaran
matematika. Peran media kantong bilangan dalam
penelitian ini digunakan untuk pembelajaran
mengenal bilangan 1-10 dalam pelajaran
matematika bagi anak tunagrahita kelas | SDLB
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Yapenas Unit 1l
Sleman. Media kantong bilangan dibuat dengan
menggunakan kertas karton yang dibentuk
semacam gelas untuk kantong kemudian dibalut
menggunakan kain flannel. Kantong-kantong
kemudian dipasang perekat pada bagian
belakang, dan bagian depan kantong diberi
simbol bilangan dari angka 1 hingga 10. Tujuan
pemasangan perekat pada kantong-kantong
adalah agar kantong dapat saling di tukar
posisinya.

Media kantong bilangan memberikan
gambaran nyata untuk pembelajaran bagi anak
tunagrahita kategori ringan. Sejalan dengan yang
disampaikan oleh Sudjana (2011: 107) bahwa
mempelajari  sesuatu  melalui  pengalaman
langsung akan memberi hasil yang lebih baik.
Keunggulan dari media kantong bilangan
menurut  Narore  (2011: 117)  adalah
mengkonkretkan konsep yang dipelajari. Hal ini
sesuai dengan karakteristik  belajar anak
tunagrahita kategori ringan, yaitu cenderung
memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar
berpikir abstrak, dan mengalami kesulitan dalam
berkonsentrasi (Effendi, 2006: 98). Dari apa yang
telah dijelaskan, peneliti mencoba menggunakan
media  kantong  bilangan  untuk  meguji
“Efektivitas Media Kantong Bilangan Terhadap
Pengenalan Konsep Bilangan 1-10 Pada Anak
Tunagrahita Ringan Kelas | Sekolah Dasar Luar
Biasa C Di Sekolah Luar Biasa Yapenas Unit 1l
Sleman”.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelititan

eksperimen subjek tunggal dengan desain A-B
Juang Sunanto.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 20 Juni
2016 sampai 6 Juli 2016 yang bertempat di SLB
Yapenas Unit Il Sleman
Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini berjumlah
satu orang siswa laki-laki tunagrahita kategori
ringan usia 7 tahun 2 bulan kelas | SDLB di SLB
Yapenas Unit Il Sleman. Inisial dari subyek yaitu

ARP.
Prosedur

Proses penelitian dilakukan  dengan
melakukan tes kepada siswa penelitian sebelum
diberikan perlakuan dengan media yang telah
dirancang sebelumnya. Tes sebelum diberikan
perlakuan (baseline) bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum perlakuan
kemudian tes kembali dilakukan  untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan

perlakuan menggunakan media pada fase
intervensi. Dengan  begitu, peneliti  akan
mengetahui  efektivitas penggunaan  media
kantong  bilangan  dalam  meningkatkan

pengenalan konsep bilangan 1-10 pada anak
tunagrahita kategori ringan kelas I SLB Yapenas
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik tes observasi dan
dokumenstasi pelaksanaan kegiatan.

Peneliti melakukan tes kepada subyek
mengenai pengenalan konsep bilangan 1-10. Tes
ini dilaksanakan pada fase baseline sampai
subyek menunjukkan kestabilan pada hasil tes
sebelum treatmen. Melalui metode tes, peneliti
juga akan mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki subyek dan setelah diberikan perlakuan
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dalam tahap intervensi. dalam observasi ini
peneliti ikut terlibat dengan kegiatan sehari-hari
dari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian
(Sugiyono, 2007: 145). Peneliti mengamati
bagaimana proses siswa dalam mendengarkan
dan melaksanakan instruksi yang diberikan oleh
peneliti dalam pembelajaran mengenai konsep
bilangan 1-10 menggunakan media kantong
bilangan.
Teknik Analisis Data

Pada penilitian subjek tunggal ini, analisis
dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif,
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.

1. Analisis dalam Kondisi
Analisis dalam kondisi merupakan
analasisi yang dilakukan dalam suatu
kondisi, misalnya kondisi baseline atau
kondisi intervensi. Adapun komponen yang
dianalisis adalah sebagai berikut:
a. Panjang kondisi
Menunjukkan banyaknya data
yang diperoleh dalam satu kondisi. Dalam
peneitian ini adalah data tes pengenalan
konsep bilangan siswa pada baseline
selama 30 menit dan tes setelah siswa
mendapatkan intervensi dengan waktu tes
yang sama ketika fase baseline.
b. Kecenderungan arah
Kecenderungan arah digambarkan
dengan garis lurus yang melintasi semua
data dalam satu kondisi. Dimana banyak
data yang berada di atas dan di bawah
garis  tersebut sama  banyaknya.
Kecenderungan arah akan menunjukkan
apakah kemampuan siswa meningkat,
menurun atau bahkan konstan.
c. Tingkat stabilitas (level stability)
Pengolahan data stabilitas ini
diperoleh berdasarkan persentase
keberhasilan siswa dalam menjawab tes
yang diberikan dalam jangka waktu yang
sama dalam suatu kondisi. Apabila hasil
yang diperoleh sebesar 50% di atas dan
50% di bawah mean, maka data dapat
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dikatakan stabil dan dapat dilanjutkan pada fase

yang berikutnya.
d. Tingkat perubahan
Pada tahap ini peneliti menghitung
besarnya perubahan antara dua data dalam
suatu kondisi. Perubahan dari data
tersebut dapat dinilai positif atau negatif.
Perubahan dikatakan bernilai positif
apabila tejadi peningkatan nilai dari
perilaku sasaran subjek, dan bernilai
negatif apabila terjadi penurunan pada
perilaku sasaran.
e. Jejak data
Jejak data merupakan perubahan
dari data satu ke data yang lainnya. Ada 3
kemungkinan yang bisa terjadi yaitu naik,
turun atau bahkan mendatar. Hal ini
ditunjukkan kemana kecenderungan arah
sasaran perilaku yang ditunjukkan oleh
siswa setelah mendapatkan treatmen
mengalami peningkatan, penurunan atau
konstan.
f. Rentang
Jarak kecenderungan perubahan
yang terjadi mulai dari baseline dan
intervensi yang telah diberikan.
Analisis Antarkondisi
Analisis antarkondisi terkait dengan
analisis dalam kondisi, dimana pada tahap ini
akan dilakukan pembandingan analisis data
dalam kondisi melalui komponen-komponen
analisis. Berikut merupakan komponen-
komponen analisis data:
a. Variabel yang diubah
Variabel yang diubah
menunjukkan banyaknya analisis yang
dilakukan antar kondisi. Misalnya, dengan
membandingkan pada fase baseline
dengan fase intervensi.
b. Perubahan kecenderungan arah dan
efeknya
Perubahan kecenderungan arah
dan efeknya merupakan perubahan yang
terjadi antara fase baseline dengan fase
intervensi yang disebabkan oleh intervensi
tersebut. Dalam penelitian ini  media
kantong bilangan memiliki sifat positif
apabila  terjadi  peningkatan  pada

pengenalan konsep bilangan 1 — 10 pada
anak tunagrahita ringan kelas | SDLB di
SLB Yapenas Unit Il Sleman.
c. Perubahan kecenderungan stabilitas dan
efeknya
Perubahan level data dikatakan
stabil apabila kecenderungan arahnya
meningkat, menurun atau menetap secara
konsisten.
d. Perubahan level data
Perubahan level data berguna
untuk menunjukkan perubahan pada
sasaran  perilaku  setelah  dilakukan
intervensi.
e. Data tumpang tindih (overlap)

Data tumpang tindih menunjukkan adanya
kesamaan antara dua kondisi. Semakin besar
presentase data tumpang tindih antara fase
baseline dengan fase intervensi maka, pengaruh
intervensi terhadap perubahan perilaku tidak
dapat diyakinkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data
Berikut merupakan hasil dar pelaksanaan
pada fase baseline sampai fase intervensi
Tabel 1. Data Hasil Persentase
Keberhasilan Siswa ARP Dalam Tes
Pengenalan Konsep bilangan 1-10 Pada fase
Baseline-1 dan Intervensi

Tahap Pertemuan Nilai Persentase
Penelitian | Ke- (%)
Baseline- |1 33 55
1 2 33 55
3 33 55
Intervensi | 1 38 63,3
2 39 65
3 42 70
4 42 70
5 48 80
6 51 85
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Display Data Persentase Keberhasilan Tes
Pengenalan Konsep Bilangan 1-10 Siswa ARP
pada fase Baseline hingga fase Intervensi

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media Kantong Bilangan
terhadap pengenalan konsep bilangan 1-10 dalam
pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita
kategori ringan kelas I SDLB. Hasil dari analisis
data yang telah didapatkan, disimpulkan bahwa
media  kantong bilangan  efektif  dalam
pembelajaran mengenal konsep bilangan 1-10
pada siswa subyek tunagrahita ringan kelas I
SDLB, hal tersebut ditunjukkan dengan
meningkatnya persentase keberhasilan siswa
dalam menjawab soal tes pengenalan konsep
bilangan 1-10 pada fase intervensi mengalami
peningkatan dibandingkan pada fase baseline-1.

Efektivitas media kantong bilangan untuk
pengenalan konsep bilangan 1-10 pada anak
tunagrahita ringan tebukti di lapangan yaitu
memperjelas penyampaian pesan pembelajaran
dan instruksi kepada siswa. Hal ini sejalan
dengan teori mengenai kegunaan dari media
pembelajaran yang disampaikan oleh Arsyad
(2006: 26) bahwa “media pembelajaran dapat
memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses hasil belajar”. Penggunaan media kantong
bilangan memberikan efek terhadap kemampuan
mengenal konsep bilangan yang mencakup
membilang dan menghitung benda. Kemampuan
awal yang dimiliki siswa dalam membilang dan
menghitung benda hanya mampu terbatas pada
bilangan 3. Setelah diberikan intervensi
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menggunakan kantong bilangan selama 6 Kali
pertemuan, siswa mampu membilang serta
menghitung gambar benda lebih dari 3. Hasil ini
sesuai dengan pendapat Zulaichah (2014: 27)
media kantong bilangan merupakan sarana yang
berupa kantong-kantong atau kotak-kotak yang
digunakan untuk menanamkan konsep
pembelajaran matematika.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  ini
menunjukkan media kantong bilangan efektif
untuk mengenalkan konsep bilangan 1-10 pada
siswa yang mencakup mengenal lambang
bilangan yang ditunjukkan dengan perubahan
pada kemampuan awal dari subyek hanya mampu
membilang 1, 2 dan 3 kemudian menjadi mampu
membilang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10 setelah
diberikan intervensi menggunakan media kantong
bilangan, tetapi siswa masih belum mampu untuk
membilang 9. Kemampuan menghitung jumlah
benda kemudian menyamakan dengan simbol
bilangannya juga mengalami perubahan hingga
subyek mampu menghitung gambar yang lebih
dari 2. Media Kantong Bilangan mempermudah
siswa dalam mengenal pembelajaran konsep
bilangan 1-10 karena media tersebut memiliki
beberapa kelebihan. Menurut Narore (2011: 117)
keunggulan media kantong bilangan yang lainnya
adalah mengkonkretkan konsep yang dipelajari.
Dengan media kantong bilangan  dapat
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan
menggambarkan pembelajaran yang bersifat
abstrak menjadi jelas dikarenakan materi
pembelajaran yang divisualisasikan dan dapat
didemonstrasikan. Temuan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan media kantong
bilangan, proses pembelajaran berjalan lebih
interaktif karena melibatkan anak untuk belajar
dan mendemonstrasikan bagaimana cara kerja
menghitung tidak terbatas pada gambar pada
buku materi, tetapi tersalurkan dengan
menggunakan media kantong bilangan.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa media Kantong
Bilangan efektif terhadap pengenalan konsep
bilangan 1-10 dalam pembelajaran matematika
siswa tunagrahita kategori ringan kelas | di SLB
Yapenas Unit 1l Sleman.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarakan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa media Kantong
Bilangan efektif untuk pengenalan konsep
bilangan 1-10 dalam pembelajaran matematika
pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas I
SDLB C di SLB Yapenas Unit Il Sleman. Hal ini
ditunjukan bahwa meningkatnya persentase
keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal tes
pengenalan konsep bilangan 1-10 pada fase
baseline-1 dan fase Intervensi. Pada fase
baseline-1  siswa mendapatkan  persentase
keberhasilan skor 55%. Pada fase intervensi dari
pertemuan pertama hingga keenam mendapatkan
persentase keberhasilan skor 63.3%, dan 85%.
Berdasarkan hasil tersebut persentase
keberhasilan yang didapatkan siswa meningkat
hingga 30%, sehingga hasil tersebut telah
melampaui hasil persentase keberhasilan skor

yang telah ditentukan yaitu 65%.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan tersebut, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru diharapkan menggunakan media
yang mempermudah siswa dalam memahami
pembelajaran matematika, selain itu guru
menggunakan media yang efektik dan
interaktif. Salah satu alternatif media yang
dapat digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu media Kantong Bilangan.
2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan mampu
memberikan fasilitas terhadap siswa yang
sesuai  dengan kebutuhanya, sehingga
permasalahan-permasalahan yang dihadapi
siswa dapat teratasi dan kemampuan siswa
dapat berkembang dengan baik.
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